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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya nasabah PT. Pegadaian
UPC Ngunut yang pada setiap tahunnya mengalami peningkatan dengan
mayoritas nasabah berasal dari masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah
kebawah. Selain itu pengalaman peneliti secara pribadi ketika menjadi nasabah
PT. Pegadaian UPC Ngunut dimana ketika peneliti menggadaikan gelang dengan
harga jual Rp. 1.700.000,00 dan saat itu barang di taksir dan peneliti hanya
mendapatkan pinjaman uang Rp. 700.000,00. Ketika sudah jatuh waktu tempo,
peneliti belum mampu untuk menebus, dan otomatis gelang tersebut di lelang oleh
pihak pegadaian. Pihak Pegadaian hanya memberi tahu jumlah harga gelang
setelah dilelang sedangkan sisa dari penjualan hasil lelang tidak diberitahukan
kepada peneliti. Peneliti merasa hal tersebut merugikan pihak nasabah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penguasaan
kelebihan hasil lelang pada PT. Pegadaian UPC Ngunut? (2) Bagaimana
penguasaan kelebihan hasil lelang pada PT. Pegadaian UPC Ngunut ditinjau dari
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 106/PMK.06/2013 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Lelang? dan (3) Bagaimana penguasaan kelebihan hasil lelang pada
PT. Pegadaian UPC Ngunut ditinjau dari figih muamalah? Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui penguasaan kelebihan hasil lelang
pada PT. Pegadaian UPC Ngunut, (2) Untuk mengetahui penguasaan kelebihan
hasil lelang pada PT. Pegadaian UPC Ngunut ditinjau dari Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 106/PMK.06/2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang, dan
(3) Untuk mengetahui penguasaan kelebihan hasil lelang pada PT. Pegadaian UPC
Ngunut ditinjau dari figih muamalah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penguasaan kelebihan hasil
lelang pada PT. Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Ngunut dikuasai oleh pihak
pegadaian bukan dikuasai oleh pemberi gadai atau nasabah. (2) Penguasaan
kelebihan hasil lelang pada PT. Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Ngunut belum
sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 106 Tahun 2013 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Lelang, karena a) pemahaman tentang gadai dan lelang
hanya di pahami pihak PT. Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Ngunut saja, untuk
pihak nasabah kebanyakan belum mengetahui tentang gadai dan lelang. Dalam hal
prosedur lelang pun juga belum sepenuhnya transparan dan belum sesuai prosedur
lelang yang tepat. Karena masih ada nasabah yang tidak tahu menahu mengenai
barang yang telah digadaikannya. Dan b) pada pasal 74 angka (3) Peraturan
Menteri Nomor 106 Tahun 2013 disebutkan bahwa hasil bersih lelang diberikan
kepada pemiliki barang, dan faktanya pada PT. Pegadaian Unit Pelayanan Cabang
Ngunut jika terjadi kelebihan hasil lelang hanya pada beberapa kasus yang
diberikan kepada nasabah, dan pada kasus yang lain tidak diberikan kepada
nasabah. Dan (3) Penguasaan kelebihan hasil lelang pada PT. Pegadaian Unit
Pelayanan Cabang Ngunut belum sesuai dengan konsep figih muamalah rahn.
Karena Pada beberapa kasus PT. Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Ngunut tidak
memberitahukan sama sekali tentang informasi lelang dan hasil lelang apakah
lebih atau tidak. Pengusaan kelebihan hasil lelang oleh PT. Pegadaian Unit
Pelayanan Cabang Ngunut merugikan pihak nasabah. Dan hal ini tidak sesuai
dengan syarat dan rukun rahn.
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This research is motivated by the large number of customers of PT.
Pegadaian UPC Ngunut which is increasing every year with the majority of
customers coming from people with middle to lower economic levels. In addition,
the researchers' personal experience when becoming a customer of PT. Pegadaian
UPC Ngunut where when researchers pawned bracelets with a selling price of Rp.
1,700,000.00 and at that time the goods were appraised and researchers only got a
loan of Rp. 700,000.00. When the maturity period is over, researchers have not
been able to redeem, and the bracelet is automatically auctioned by the pawnshop.
Pegadaian only tells the amount of the price of the bracelet after auction, while the
rest of the sale of the auction results are not notified to researchers. Researchers
feel this is detrimental to the customer.

The formulation of the research: (1) How is Mastery of excess of Auction
Results at PT. Pegadaian of Unit Pelayanan Cabang Ngunut? (2) How is Mastery
of excess of Auction Results at PT. Pegadaian of Unit Pelayanan Cabang Ngunut
Judging from the Regulation of the Minister of Finance Number
106/PMK.06/2013 Regarding the Bidding Implementation Guidelines?. (3) How
iIs Mastery of excess of Auction Results at PT. Pegadaian of Unit Pelayanan
Cabang Ngunut Judging from Muamalah Figh ?. The purpose of the research: (1)
To know Mastery of excess of Auction Results at PT. Pegadaian of Unit
Pelayanan Cabang Ngunut. (2) To knows Mastery of excess of Auction Results at
PT. Pegadaian of Unit Pelayanan Cabang Ngunut Judging from the Regulation of
the Minister of Finance Number 106/PMK.06/2013 Regarding the Bidding
Implementation Guidelines. (3) To know Mastery of excess of Auction Results at
PT. Pegadaian of Unit Pelayanan Cabang Ngunut Judging from Muamalah Figh.

The research method used by researchers is a qualitative method and type of
field research. Data collection techniques used in this study in the form of
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observation, interviews, and documentation. While the data analysis technique
uses data reduction, data display, and conclusion drawing.

The results of this research indicate that: (1) Mastery of excess auction
results at PT. Pegadaian UPC Ngunut is controlled by the pawnshop, not the
pawnbroker or the customer. (2) Mastery of the excess of auction results at PT.
Pegadaian UPC Ngunut has not been in accordance with Regulation of the
Minister of Finance No. 106 of 2013 concerning Bidding Implementation
Guidelines, because a) the understanding of pawn and auction is only understood
by PT. Pegadaian UPC Ngunut only, for the majority of customers do not know
about the pawn and auction. Even in the case of auction procedures, they are also
not yet fully transparent and do not comply with the proper auction procedures.
Because there are still customers who don't know anything about the goods they
have pawned. And b) in article 74 number (3) Ministerial Regulation Number 106
Year 2013 states that the net proceeds of the auction are given to the owner of the
goods, and the facts are to PT. Pegadaian UPC Ngunut if there is an excess of
auction results only in a few cases given to customers, and in other cases not
given to customers. And (3) Mastery of excess auction results at PT. Pegadaian
UPC Ngunut is not in accordance with the concept of figh muamalah rahn.
Because in some cases PT. Pegadaian UPC Ngunut did not give any information
about the auction information and whether the auction results were more or not.
Proposing excess auction results by PT. Pegadaian UPC Ngunut is detrimental to
the customer. And this is not in accordance with the terms and harmony.
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